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Abstrak 
Stres kerja adalah masalah yang saat ini menjadi perbincangan dan posisinya 
sangat penting karena berkaitan dengan produktivitas kerja. Maju mundurnya 
organisasi sangat bergantung pada naik turunnya produktivitas kerja pegawainya. 
Untuk itu pengaruh dari keduanya menjadi hal yang menarik untuk dikaji. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres kerja 
terhadap produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke. 
Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan teknik penentuan sampel yaitu total 
sampling. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS Versi 23. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dan bersifat positif antara stres 
kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke. Dari analisis korelasi yang dilakukan, diketahui kekuatan pengaruh antar 
kedua variabel berada pada kategori sedang (0,407) dengan sumbangan 
pengaruh variabel stres kerja terhadap variabel produktivitas kerja sebesar 16,6%. 
Sisanya (83,4%), produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Stres 
kerja yang dialami pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke berada 
pada kategori rendah dengan produktivitas kerja yang dihasilkan tinggi. Hal 
tersebut dikarenakan pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke mampu 
melakukan pengendalian diri terhadap stres yang dialami, memiliki motivasi kerja 
dan loyalitas yang tinggi serta telah membiasakan diri bekerja dengan tuntutan 
pekerjaan yang demikian. 
Kata Kunci : Stres Kerja; Produktivitas Kerja 
 
Abstract 
Work stress is a problem that currently becomes a conversation and its position is 
very important because it relates to work productivity. The progress of the 
organization relies heavily on the ups and downs of its employees ' work 
productivity. Therefore, the influence of the two becomes an interesting thing to be 
examined. This research aims to find out how much work stress affects the working 
productivity of the employees Central agency of Merauke District. This type of 
research is quantitative with sampling technique i.e. total sampling. Data 
processing using SPSS application version 23. The results showed that there was 
a significant and positive influence between working stress on the work productivity 
of the central Statistic agency of Merauke district. From the correlation analysis 
done, the strength of the influence between the two variables is in the medium 
category (0.407) with the donation of impact variable work stress to the working 
productivity variable by 16.6%. The remainder (83.4%), employee work productivity 
of the District Central Statistics of Merauke regency was influenced by other 
variables not examined in the study. Work stress experienced by employees of 
Central Agency Statistics Merauke District is in the low category with the 
productivity of high-generated work. This is due to the employees of the Central 
Statistics Agency Merauke District can conduct self-control of the stress 
experienced, has a high motivation and work and loyalty and has familiarize 
themselves with the demands of the work So. 
Keywords: Work Stress; Work Productivity 
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Pendahuluan 
Keberhasilan sebuah organisasi mencapai tujuan yang telah digagas 
membutuhkan sinergitas dari semua unsur baik yang terlibat secara langsung 
maupun tidak langsung. Salah satu unsur yang juga memegang peranan penting 
yaitu sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi terkait. Sumber daya 
manusia merupakan aktor utama dalam merencanakan, mengorganisir, 
mengarahkan serta menggerakkan faktor-faktor dalam suatu organisasi. Sumber 
daya manusia adalah aset bagi organisasi karena maju mundurnya organisasi 
bergantung pada bagaimana pegawainya mampu menghasilkan pekerjaan yang 
mampu mencapai target yang telah ditentukan. Yusuf,A.P., et. all (2019).  Dalam 
struktur tergambarkan saling membutuhkan untuk terjadinya kerjasama dalam unit 
organisasi 
 Pencapaian hasil kerja yang maksimal atau yang dikenal dengan 
produktivitas kerja organisasi bergantung pada bagaimana produktivitas kerja 
yang dihasilkan oleh pegawainya.  
Menurut Pandji Anoraga (2005) terdapat sepuluh faktor yang diinginkan oleh 
seorang pegawai untuk dapat meningkatkan produktivitas kerjanya, yaitu: 
pekerjaan yang menarik; upah yang baik; keamanan dan perlindungan dalam 
pekerjaan; etos kerja; lingkungan dan sarana kerja yang baik; pengembangan 
karir; keterlibatan pada kegiatan organisasi; perhatian organisasi; kesetian 
pimpinan; dan disiplin kerja yang keras. Pendapat lain dikemukakan oleh Sutrisno 
(2009), mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
diantaranya pelatihan, pelatihan dimaksudkan guna menambah dan 
memperdalam kemampuan dan keterampilan kerja seorang pegawai. Tuntutan 
pekerjaan yang semakin kompleks harus dapat diimbangi dengan peningkatan 
kualitas sumber daya manusianya; mental dan kemampuan fisik, adalah hal 
penting karena berhubungan erat dengan produktivitas kerja pegawai. Seorang 
pegawai dapat bekerja secara optimal bila keadaan psikis pegawai yang 
bersangkutan terjaga dan tidak terdapat halangan secara fisik yang berarti; 
hubungan antara atasan dan bawahan, bagaimana penilaian atasan terhadap 
bawahan dan sejauhmana bawahan dilibatkan dalam penentuan tujuan turut 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Dari beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi produktivitas kerja, peneliti melakukan kajian berkaitan 
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dengan mental atau keadaan psikis seorang pegawai dalam menjalankan 
pekerjaannya yaitu stres kerja.  
Setiap bidang kehidupan manusia berpotensi menimbulkan stres termasuk 
pada bidang pekerjaan. Ketika terjadi ketidakseimbangan dari tuntutan pekerjaan 
yang diterima dengan kemampuan yang dimiliki oleh seorang pegawai atau  ketika 
tuntutan pekerjaan yang diterima lebih besar atau berat dari biasanya, maka saat 
itulah terjadi stres kerja. Stres kerja adalah masalah yang saat ini menjadi 
perbincangan dan posisinya sangat penting karena berkaitan dengan produktivitas 
kerja. Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya sangat 
bergantung pada produktivitas kerja pegawainya.  
Produktivitas organisasi yang maksimal hanya akan dapat diwujudkan 
apabila seluruh unsur yang bergabung didalamnya saling berkolaborasi satu sama 
lain. Salah satu unsur yang dimaksud adalah pagawai. Seorang pegawai mampu 
mencapai hasil kerja yang maksimal jika dalam bekerja pegawai tersebut berada 
pada kondisi yang prima tanpa adanya tekanan yang dapat menimbulkan stres 
dalam menjalankan pekerjaannya karena akan mempengaruhi cara berpikir dan 
berperilaku dari pegawai yang bersangkutan. Suatu pencapaian dari produktivitas 
kerja pegawai merupakan bentuk pertanggungjawaban pegawai terhadap tugas 
dan pekerjaan yang dipercayakan oleh pemerintah. Paul A. Moento, dkk (2019) 
bahwa berlangsungnya sistem pertanggungjawaban pekerjaan yang tepat, jelas, 
kongkrit dan terukur dalam penyelenggaraan pemerintahan dapat dilakukan 
secara efektif  dan efisien. 
Stres kerja tidak dapat dihindari akan tetapi dapat dikurangi dan dikelolah. 
Sesungguhnya stres kerja tidak selalu membuahkan hasil yang buruk dalam 
kehidupan manusia. Selse (Emiliana Luh Damayanthi, 2015) mengatakan bahwa 
stres dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu eustres dan distress. Eustres, 
adalah respon terhadap stres dalam bentuk yang positif dan konstruktif 
(membangun) karena mendorong tubuh untuk beradaptasi dengan meningkatkan 
intensitas kerja.  
Distress adalah respon terhadap stres dalam bentuk yang negatif dan 
destruktif (merusak). Stres yang melebihi kemampuan seseorang dalam 
mengatasinya, membebani tubuh dan menyebabkan timbulnya masalah fisik atau 
psikologis. Seseorang yang mengalami distress, cenderung bereaksi secara 
berlebihan, bingung, dan tidak dapat bekerja secara maksimal karena 
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menurunnya semangat kerja. Sehingga pada akhirya hal tersebut akan 
berdampak pada produktivitas kerja yang dihasilkan.  
Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, sebagai instansi vertikal yang 
merupakan perwakilan Badan Pusat Statistik didaerah dan bertanggung jawab 
kepada Badan Pusat Statistik Provinsi, Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke 
memiliki peran yaitu menyediakan data untuk pemerintah dan masyarakat baik 
yang diperoleh dari sensus atau survei yang dilakukan sendiri maupun dari 
lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder. Mulai dari sensus atau 
survei dengan skala kecil hingga sensus atau survei dalam skala besar.  
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, pegawai  Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Merauke rentan mengalami stres kerja yang dipicu oleh kondisi 
lingkungan kerja baik internal maupun eksternal yang  bersifat dinamis; adanya 
tuntutan tugas, tuntutan peran dan tuntutan antar-pribadi (rekan kerja); ataupun 
dari dalam diri individu itu sendiri (masalah pribadi). Berdasarkan pada keadaan 
tersebut, peneliti tertarik melakukan kajian mengenai pengaruh stres kerja 
terhadap produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke. 
Sebagai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara stres kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Merauke; dan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
stres kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke. 
Metode Penelitian 
Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif atau hubungan. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang berlandasan 
filsafat positivisme dimana realitas, gejala atau fenomena dapat diklasifikasikan, 
relatif tetap, nyata, teramati, terukur dan hubungan gejala bersifat searah 
(Sugiyono, 2014). Jenis penelitian asosiatif (hubungan) adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu keseluruhan pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke yang berjumlah 30 orang pegawai. Mengacu pada pendapat Arikunto 
(Firdaus Amirullah, 2016) yang menyatakan apabila ukuran populasi 100 orang, 
maka lebih baik seluruh subjek dijadikan sampel penelitian. Mengingat populasi 
dalam penelitian ini berjumlah  100 orang maka keseluruhan populasi dijadikan 
sebagai sampel penelitian (total sampling). Data yang digunakan dalam penelitian 
Tersedia online di https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/fisip 
 Volume. 2  No. 1  Tahun 2019           1-13 
 5 
Copyright @ 2019, MJPA, p- ISSN: 2622-6499, e-ISSN: 2622-917X 
adalah data primer yang diperoleh dari tempat penelitian berlangsung (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Merauke) dan data sekunder yaitu melalui buku, jurnal 
dan penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel penelitian.   
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan 
melalui kuesioner (angket) sebagai instrumen penelitian dengan skala pengukuran 
yang digunakan yaitu skala likert. Analisis statistik menggunakan aplikasi SPSS 
Versi 23. Melakukan uji validitas konstruk dan uji reliabilitas alpha cronbach 
terhadap instrumen penelitian yang digunakan. Analisis data menggunakan 
korelasi pearson product moment dan untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan 
uji t (uji signifikansi) dan uji determinan. 
Hasil Dan Pembahasan 
Ardana, dkk (Okta Wisudawati Harrisma dan Andre Dwijanto Witjaksono, 
2013) mengatakan bahwa salah satu yang menjadi alasan mengapa stres penting 
untuk dipahami yaitu karena stres mengakibatkan seseorang tidak dapat bekerja 
secara maksimal sehingga akan memberikan dampak yang negatif pada hasil 
kerja orang tersebut atau dengan kata lain tidak dapat memaksimalkan hasil 
kerjanya (produktivitas kerja). Setiap individu berpeluang mengalami stres karena 
stres merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat dihindari. Stres 
adalah respon diri terhadap tantangan baik fisik maupun  mental  yang bersumber 
dari dalam (internal) ataupun luar (eksternal) diri seseorang.  
Selye (Lisa Rose Widiana, 2011) mengemukakan stres merupakan reaksi 
nonspesifik tubuh terhadap beberapa tuntutan yang datang melebihi kemampuan 
yang dimiliki seseorang. Ketika terjadi ketidakseimbangan antara tuntutan yang 
diterima dengan kemampuan yang dimiliki oleh diri seseorang, saat itulah stres 
rentan terjadi. Stres juga akan timbul ketika seseorang kurang mampu melakukan 
penyesuaian antara apa yang menjadi harapannya dengan kenyataan yang 
terjadi. Individu yang mengalami stres dalam menjalani pekerjaannya akan 
menunjukkan gejala seperti yang dikemukakan oleh Robbins (Astari Fitrianingsih, 
2012) diantaranya adalah gejala fisiologis yaitu stres menyebabkan perubahan 
metabolisme, detak jantung menjadi lebih cepat, serta menimbulkan sakit kepala; 
gejala psikologis yaitu stres menimbulkan ketidakpuasaan yang berkaitan dengan 
pekerjaan, mudah bosan dan senang menunda pekerjaan; serta gejala perilaku 
yaitu gejala stres yang berkaitan dengan tingkah laku diantaranya gelisah, 
absensi, dan perubahan produktivitas.  
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Stres yang dialami oleh seseorang dapat bersumber dari lingkungan kerja 
baik internal maupun eksternal yang bersifat dinamis; dari organisasi karena 
adanya tuntutan tugas, tuntutan peran dan tuntutan antar-pribadi (rekan kerja); 
ataupun dari dalam diri individu itu sendiri (masalah pribadi). Setiap individu 
memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi tantangan. Apabila individu 
tersebut mampu mengimbangi tantangan yang datang maka tidaklah akan 
menimbulkan permasalahan yang berarti, lain halnya apabila tantangan yang 
datang tidak mampu diimbangi oleh individu yang bersangkutan. Ketidakmampuan 
tersebut akan menimbulkan adanya perasaan tertekan dalam diri. Kemampuan 
dalam mengenali dan mengendalikan stres tidaklah sama untuk setiap individu. 
Demikian halnya dengan pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 
berikut adalah tabel pedoman interpretasi tingkat stres kerja yang dialami: 
Tabel 1.1 (Pedoman Interpretasi Tingkat Stres) 
 
Tabel diatas menunjukkan dari 30 orang pegawai Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Merauke, 7 orang pegawai mengalami stres dalam kategori sangat 
rendah, 9 orang pegawai mengalami stres dalam kategori rendah, 2 orang 
pegawai mengalami stres dalam kategori sedang, 8 orang pegawai mengalami 
stres dalam kategori kuat dan 4 orang sisanya mengalami stres dalam kategori 
sangat kuat. Dengan demikian dapat dikatakan stres kerja yang dialami oleh 
pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke mayoritas berada pada 
kategori rendah. Menurut Sedarmayanti (Hanna Rianita Putri, 2016), produktivitas 
merupakan sikap mental yang memandang bahwa mutu kehidupan hari ini harus 
lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini. 
Produktivitas diartikan sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai 
(output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Menurut 
Wahyudi (Siti Halimah, 2014), produktivitas kerja memiliki prinsip-prinsip yaitu jika 
input turun dan output tetap maka produktivitas dikatakan meningkat; jika input 
turun dan output naik maka produktivitas dikatakan meningkat; jika input tetap dan 
output naik maka produktivitas dikatakan naik; jika input naik dan output naik 
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dimana jumlah kenaikan output lebih  besar dari kenaikan input; dan jika input 
turun dan output turun dimana turunnya output lebih kecil dari turunnya input. 
Peningkatan produktivitas kerja menjadi hal yang penting karena sebagai salah 
satu upaya untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik (good governance). 
Good governance adalah prinsip dalam mengatur pemerintahan sehingga 
pelayanan publik berjalan efisien, sistem pengadilan dapat diandalkan dan 
administrasinya bertanggungjawab kepada publik, Paul A. Moento, dkk (2019).  
Maju mundurnya organisasi bergantung pada produktivitas yang dimiliki oleh 
pegawainya. Seorang pegawai dapat bekerja secara maksimal jika pegawai 
tersebut tidak berada dalam kondisi stres. Sebab stres yang dialami oleh seorang 
pegawai akan mempengaruhi bagaimana pegawai tersebut dalam bekerja. 
Adapun menurut Bintang (Lisa Rose Widiana, 2011) untuk meningkatkan 
produktivitas kerja maka organisasi harus memperhatikan gejala stres yang 
ditunjukkan oleh pegawainya karena semakin rendah tingkat stres yang dihadapi 
maka tingkat produktivitas kerja yang dihasilkan akan semakin meningkat. 
Begitupun sebaliknya apabila stres meningkat maka produktivitas kerja yang 
dihasilkan akan menurun. Pengukuran produktivitas mempunyai peranan penting 
karena untuk mengetahui apakah produktivitas kerja pegawai sesuai dengan yang 
diharapkan organisasi atau tidak.  
Menurut Henry Simamora (2004), indikator yang dapat digunakan dalam 
mengukur produktivitas kerja yaitu kuantitas kerja yaitu suatu hasil yang dicapai 
oleh pegawai dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang telah 
ditetapkan oleh organisasi; kualitas kerja yaitu suatu standar hasil yang berkaitan 
dengan mutu dan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara 
teknis dengan perbandingan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi; dan 
ketepatan waktu berkaitan dengan efektivitas penggunaan waktu dalam 
penyelesaian pekerjaan. Setiap organisasi menginginkan pegawainya mampu 
bekerja secara maksimal bahkan melebihi apa yang telah ditargetkan. Begitupun 
pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke sebagai instansi vertikal dan 
perwakilan didaerah. Berikut adalah tabel pedoman interpretasi tingkat 
produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke : 
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Tabel 1.2 (Pedoman Interpretasi Tingkat Produktivitas Kerja) 
 
Tabel diatas menunjukkan dari 30 orang pegawai Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Merauke, 5 orang  pegawai memiliki produktivitas kerja dengan 
kategori sangat rendah, 6 orang  pegawai memiliki produktivitas kerja dengan 
kategori rendah, 8 orang  pegawai memiliki produktivitas kerja dengan kategori 
sedang, 9 orang  pegawai memiliki  produktivitas kerja dengan kategori tinggi, dan 
2 orang  sisanya memiliki produktivitas kerja dengan kategori sangat tinggi. 
Dengan demikian produktivitas kerja yang dimiliki oleh pegawai Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Merauke mayoritas berada pada kategori tinggi.  
Karakteristik responden dalam penelitian ini dibedakan menurut umur, jenis 
kelamin, pendidikan dan masa kerja. Berdasarkan umur, responden penelitian 
yang berada pada fase dewasa awal (26-35) menempati persentase terbanyak 
yaitu sebesar 56,7% (17 orang). Berdasarkan jenis kelamin, responden penelitian 
didominasi oleh laki-laki dengan persentase sebesar 66,7% (20 orang). 
Berdasarkan pendidikan, responden penelitian dengan latar belakang pendidikan 
Strata Satu (S1) menduduki persentase tertinggi yaitu sebesar 83,3% (25 orang). 
Berdasarkan masa kerja, responden penelitian dengan masa kerja selama 11-15 
tahun mendominasi, dengan persentase sebesar 33,4% (10 orang). Kuesioner 
(angket) dalam penelitian ini memiliki 27 item pernyataan yang terdiri dari 17 item 
variabel stres kerja dan 10 item variabel produktivitas kerja.  
 Kuesioner (angket) yang digunakan dikatakan valid jika nilai rhitung  rtabel, 
diketahui nilai rtabel yang dihasilkan yaitu 0,374. Melalui  uji validitas konstruk yang 
dilakukan, diketahui dari 17 item pernyataan variabel stres kerja, 13 item 
dinyatakan  valid (rhitung  rtabel) dan 4 lainnya tidak valid (rhitung  rtabel). Kemudian, 
dari 10 item pernyataan variabel produktivitas kerja, 8 item dinyatakan  valid (rhitung 
 rtabel) dan 2 lainnya tidak valid (rhitung  rtabel). Melalui uji reliabilitas alpha 
cronbach yang dilakukan, diketahui instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengukur variabel stres kerja dan variabel produktivitas kerja adalah reliabel. 
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Diketahui dari nilai alpha cronbach yang dihasilkan yaitu melebihi batas minimum 
untuk dapat dikatakan reliabel. Pada variabel stres kerja menghasilkan nilai alpha 
cronbach sebesar 0,756 dan 0,618 untuk variabel produktivitas kerja.  
Hasil penelitian diketahui mayoritas pegawai Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Merauke mengalami stres kerja dengan kategori rendah dan 
menghasilkan produktivitas kerja dengan kategori tinggi. Hal tersebut dikarenakan 
pegawai mampu melakukan pengendalian diri dalam menghadapi stres yang 
dialami sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan yang datang; sebagai instansi 
vertikal dimana data yang dihasilkan digunakan sebagai salah satu acuan dan 
tolak ukur keberhasilan program yang akan dan telah dibuat oleh pemerintah juga 
dengan sistem monitoring pekerjaan yang saling terintegrasi maka motivasi kerja 
yang dimiliki oleh  pegawaipun tinggi dengan loyalitas yang tinggi pula; dilihat dari 
lamanya masa kerja, mayoritas pegawai telah bekerja selama 11-15 tahun dengan 
persentase sebesar 33,4%, bahkan terdapat beberapa pegawai yang telah 
berkecimpung dalam dunia perstatistikan lebih dari 15 tahun. Hal tersebut 
menggambarkan pegawai telah memiliki pengalaman kerja yang terus terlatih dari 
tahun ke tahunnya dan telah “membiasakan” diri bekerja dengan tuntutan 
pekerjaan yang demikian.  
Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke juga telah melakukan upaya 
preventif dalam penanganan stres kerja yang dapat saja timbul dikarenakan 
tuntutan pekerjaan yang datang silih berganti melalui penyediaan media refreshing 
guna menciptakan suasana kerja yang “terkendali”, media tersebut diantaranya 
yaitu alat pemutar musik dan juga prasarana olahraga (tenis meja). Disisi lain, 
untuk kegiatan statistik (survei) yang tergolong dalam skala besar, dilakukan 
pelatihan yang juga memberikan fasilitas penginapan dihotel dalam kurun waktu 
beberapa hari dengan tujuan terciptanya suasana pelatihan yang fokus. Pada 
kesempatan tersebut, dapat dimanfaatkan juga sebagai salah satu media pelepas 
penat setelah melakukan pekerjaan yang menguras tenaga dan pikiran. 
Uji t (uji signifikansi) yang dilakukan oleh peneliti, diketahui terdapat 
pengaruh dari variabel stres kerja terhadap variabel produktivitas kerja atau 
dengan kata lain, hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat pengaruh yang 
signifikan dari stres kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Merauke. Adapun syarat dari uji t (uji signifikansi) yaitu, 
nilai signifikan  𝛼 (0,05) dan thitung  ttabel. Diketahui nilai signifikan yang diperoleh 
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adalah 0,026 (lebih kecil dari 𝛼 (0,05)) dengan thitung 2,359 (lebih besar dari ttabel 
(2,048)). Berikut adalah tabel hasil uji t (uji signifikansi) : 
Tabel 1.3 (Hasil Uji t (Uji Signifikansi) 
 
Kekuatan pengaruh antara kedua variabel berada pada kategori sedang 
(0,40-0,599), diketahui melalui uji analisis korelasi pearson product moment yang 
menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,407 atau 40,7% dengan arah hubungan 
yang bersifat positif. Artinya, ketika stres kerja yang dialami berada pada kategori 
rendah, maka akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi, dan apabila 
stres kerja yang dialami berada pada kategori tinggi, maka akan menghasilkan 
produktivitas kerja yang rendah. Semakin rendah stres kerja yang dialami maka 
akan berdampak baik terhadap produktivitas kerja yang dihasilkan atau dengan 
kata lain meningkatnya stres kerja akan menurunkan produktivitas kerja. Berikut 
adalah tabel hasil analisis korelasi pearson product moment : 
Tabel 1.4 (Hasil Analisis Korelasi Pearson Product Moment) 
 
Hasil penelitian ini mendukung penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh 
Edy Pranoto, Andy Tri Haryono, dan Moh Mukeri (Encep Saefullah, Listiawati, dan 
Asti Nur Amalia, 2017) yang menguji pengaruh rekrutment, stres kerja dan 
pemberian insentif terhadap produktivitas kerja dengan hasil analisis yaitu 
rekrutment, stres kerja dan pemberian insentif berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja. Adapun kontribusi atau sumbangan pengaruh dari variabel stres kerja 
terhadap variabel produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke adalah sebesar 16,6%. Sisanya atau sebesar 83,4%, produktivitas kerja 
pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berikut adalah tabel hasil uji determinan :  
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Tabel 1.5 (Hasil Uji Determinan) 
 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke menghadapi tantangan pekerjaan yang apabila penanganannya tidak 
tepat maka akan berdampak pada pencapaian target pekerjaan, diantaranya yaitu 
waktu antara pelaksanaan kegiatan statistik (survei) dengan kebutuhan data 
semakin pendek; masih kurangnya responsibilitas masyarakat berkaitan dengan 
kegiatan pengumpulan data yang dilakukan Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke, terutama kalangan usahawan; ketidakseimbangan antara banyaknya 
beban pekerjaan dan jumlah tenaga organik yang dimiliki  Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Merauke.  
Keadaan tersebut menuntut pegawai untuk dapat memanage waktu dengan 
perhitungan yang baik mengingat setiap pelaksanaan kegiatan statistik (survei) 
terintegrasi dengan sistem monitoring yang telah ditentukan waktu pengerjaannya; 
keterbatasan tenaga untuk menangani pekerjaan teknis yang mendukung 
pelaksanaan kegiatan dilapangan sebagai mitra statistik; responsibilitas dinas-
dinas terkait terhadap kegiatan pengumpulan data sekunder masih perlu 
ditingkatkan; kondisi geografis Kabupaten Merauke yang apabila musim 
penghujan tiba, beberapa distrik memiliki catatan tersendiri berkaitan dengan 
keadaan geografisnya; dan mahalnya biaya operasional dari pelaksanaan 
kegiatan statistik (survei), sementara anggaran dari pemerintah pun terbatas. 
Dalam mengatasi hal tersebut perlu adanya strategi dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Merauke untuk mengatasi kemungkinan perubahan lingkungan yang 
terjadi sebagai bagian dari prinsip antisipasi terhadap perubahan lingkungan. 
Pendapat senada dari Hubertus Oja (2016), strategi organisasi yang tepat dalam 
melakukan adaptasi terhadap lingkungan yang dinamis sangat penting bagi 
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. 
Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai pengaruh stres kerja terhadap 
produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, dapat 
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disimpulkan dari uji t (uji signifikansi) yang dilakukan diketahui hipotesis penelitian 
diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari stres kerja terhadap 
produktivitas kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke. Kekuatan 
pengaruh dari variabel stres kerja terhadap variabel produktivitas kerja berada 
pada kategori sedang (0,40-0,599), diketahui dari hasil uji analisis korelasi 
pearson product moment sebesar 0,407 atau 40,7% dengan arah hubungan yang 
bersifat positif yaitu semakin rendahnya stres kerja yang dialami oleh pegawai 
maka akan semakin meningkatkan produktivitas kerja yang dihasilkan pegawai 
tersebut.  
Begitupun sebaliknya, jika stres kerja yang dialami meningkat maka akan 
menurunkan produktivitas kerja yang dihasilkan oleh pegawai Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Merauke. Adapun kontribusi atau sumbangan pengaruh dari 
variabel stres kerja terhadap variabel produktivitas kerja sebesar 16,6%, diketahui 
dari uji koefisien determinasi. Sisanya atau sebesar 83,4%, produktivitas kerja 
yang dihasilkan pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Pegawai Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Merauke mengalami stres kerja dengan kategori rendah dan 
menghasilkan  produktivitas kerja dengan kategori tinggi. Hal tersebut dikarenakan 
pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke mampu melakukan 
pengendalian diri terhadap stres yang dialami, memiliki motivasi kerja dan loyalitas 
yang tinggi serta telah “membiasakan” diri bekerja dengan tuntutan pekerjaan 
yang demikian.  
Saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan hasil temuan dilapangan, 
yaitu : stres kerja tidak dapat dihindari tetapi dapat dikendalikan dengan 
mengenali gejala dari stres itu sendiri dan berupaya untuk melakukan hal-hal yang 
dapat meminimalisir dampak buruk dari stres yang berlebih dengan selalu 
membangun pikiran yang positif; produktivitas kerja yang dihasilkan dapat 
mencapai hasil maksimal (sangat tinggi) dengan lebih memperhatikan gejala stres 
yang timbul untuk kemudian ditangani agar stres yang dirasakan dapat 
dihilangkan; serta analisis beban kerja dan cakupan waktu pelaksanaan kegiatan 
statistik (survei) perlu diperhatikan. 
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